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ABSTRAK 

Program pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi terhadap ibu-ibu Dasawisma 

kelurahan Mugirejo yang baru saja memulai usaha kerajinan tangan. Edukasi diberikan dalam 

bentuk seminar dan forum diskusi, mulai dari penghitungan bahan baku, tenaga kerja, 

biaya overhead ditampilkan selama penyuluhan. Dengan penentuan HPP yang tepat, 

diharapkan keuntungan yang didapatkan nanti sebanding dengan biaya yang 

dikeluarkan dan waktu kerja yang digunakan. Tidak hanya itu, pencatatan keuangan 

yang lebih disiplin juga ditekankan karena berkaitan langsung dengan keberlangsungan 

usaha.  

Kata kunci: Harga Pokok Produksi, Kerajinan tangan, Kelurahan Mugirejo 

 

PENDAHULUAN   

Kerajinan tangan yaitu sebuah proses pembuatan sesuatu dengan tujuan menghasilkan sebuah 

objek atau benda (Haryono, 2012). Kerajinan tangan selain memiliki nilai estetis bentuk benda 

kerajinan tersebut juga memiliki nilai ekonomi (Suyanto & Sahita, 2022). Apabila ditekuni maka akan 

menjadi suatu peluang kewirausahaan (Hutauruk dkk, 2018). Hanid (2013) menjelaskan “Seni 

kerajinan adalah hal yang berkaitan dengan buatan tangan atau kegiatan yang berkaitan dengan barang 

yang dihasilkan melalui keterampilan tangan”. Kerajinan tangan merupakan karya seni yang lebih 

mengutamakan keterampilan tangan sebagai pembuat karya seni (Abbas & Larasati, 2022).  

Diantara masalah yang dialami oleh ibu-ibu Dasawisma kelurahan Mugirejo adalah masalah 

sistem manajemen usaha yang masih rendah yaitu kemampuan terhadap perhitungan harga pokok 

produksi (Darlan & Novianty, 2022). Kemampuan dalam menentukan HPP (Harga Pokok Produksi) 

yang rendah ditunjukkan dengan cara perhitungan sederhana tanpa didasari oleh pengetahuan secara 

teori yang diperlukan sebagai dasar perhitungan (Hutauruk dkk, 2019). Perhitungan harga jual selama 

ini belum akurat karena kurangnya pengetahuan ilmu akuntansi, yaitu belum mengklasifikasikan biaya 

yang bersifat tetap maupun variabel kemudian pelaku usaha hanya mempertimbangkan harga bahan 

baku, tenaga kerja langsung tetapi belum mempertimbangkan biaya overhead (Hutauruk dkk, 2020). 

Konsep biaya overhead pabrik yang belum dikuasai akan menyebabkan kesulitan pembebanan BOP 

(Biaya Overhead Pabrik/Perusahaan) terhadap produk yang akan berpengaruh terhadap keakuratan 

hasil perhitungan HPP (Wahyuti dkk, 2019). 

Berdasarkan kondisi di atas maka perlu dilakukan edukasi kepada ibu-ibu Dasawisma kelurahan 

Mugirejo dalam melakukan perhitungan HPP (Aprianti & Wati, 2022). Tujuan dari pelatihan dan 

pendampingan ini adalah pelaku usaha diharapkan dapat membuat laporan perhitungan harga pokok 

produksi secara akurat sesuai ilmu akuntansi sehingga bisa menetapkan harga jual secara tepat dan 

usaha yang dilakukan dapat menghasilkan laba yang optimal (Chairuddin dkk, 2015). 

Melalui program pengabdian pada masyarakat ini diharapkan bahwa ibu-ibu Dasawisma 

Kelurahan Mugirejo yang mayoritas adalah ibu rumah tangga mendapat pengetahuan dan keterampilan 

dalam menentukan Harga Pokok Produksi (Wahyuti dkk, 2022). Mulai dari penghitungan bahan baku, 

tenaga kerja dan biaya overhead dengan baik dan benar (Syafariansyah & Setiawati, 2018). Dengan 

penentuan HPP yang tepat, diharapkan keuntungan yang didapatkan nanti sebanding dengan biaya yang 
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dikeluarkan dan waktu kerja yang digunakan (Dachlan, 2022). Tidak hanya itu, pencatatan keuangan 

yang lebih disiplin juga ditekankan karena berkaitan langsung dengan keberlangsungan usaha (Abbas 

& Novianty, 2022). 

METODE 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini antara lain (Aprianti dkk, 2022): 

a. Sosialisasi 

Pada tahapan ini akan disampaikan sosialisasi terkait pentingnya penentuan harga pokok      

produksi 

b. Pelatihan 

Pada tahapan ini akan diberikan pelatihan terkait perhitungan harga pokok produksi. Dengan 

diterapkan semua metode pelaksanaan tersebut, maka diharapkan ibu-ibu Dasawisma Kelurahan 

Mugirejo lebih tertantang untuk mengembangkan usahanya dan mampu bersaing dengan produk-

produk sejenis di daerah lain sehingga dapat meningkatkan kemakmuran dari penghasilan 

wirausaha mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan mulai 7 Oktober 2022 hingga 11 November 2022. 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Mugirejo adalah sebagai berikut: 

Pertemuan I diadakan pada 14 Oktober 2022 bertempat di rumah warga kelurahan Mugirejo 

tepatnya di Jl. Perintis dengan acara pengenalan materi tentang Harga Pokok Produksi (HPP). 

Pertemuan ini diikuti oleh sekitar 15 Ibu rumah tangga kelurahan Mugirejo. Pada sesi pertama 

pertemuan ini dibuka dengan pemberian materi singkat tentang apa saja komponen yang wajib 

dimasukkan ke dalam HPP. Komponen yang digunakan untuk menghitung HPP antara lain biaya Bahan 

Baku, biaya Tenaga Kerja Langsung dan Biaya Overhead. Setelah pemberian materi kemudian 

dilanjutkan dengan sesi tanya jawab terkait dengan materi yang diberikan. 

Pertemuan II diadakan 21 Oktober 2022 dengan materi lebih lanjut terkait komponen HPP yaitu 

biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja Langsung. Dalam pertemuan ini membahas komponen HPP 

dengan lebih mendetail tentang bagaimana perbedaan, pengelompokan dan bagaimana perhitungan 

komponen HPP khususnya biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja Langsung. Setelah sesi 

pemberian materi, sesi selanjutnya adalah membuat rincian apa saja bahan baku yang digunakan pada 

produk kerajinan tangan. Bahan baku utama yang digunakan pada produk kerajinan tangan adalah kain 

flanel (Aprianti & Fhirda, 2022). Selanjutnya pemateri menjelaskan secara detail bagaimana 

menetapkan biaya tenaga kerja berdasarkan waktu proses produksi. 

Pertemuan III diadakan 28 Oktober 2022 dengan materi lebih lanjut terkait komponen HPP yaitu 

biaya Overhead. Pada sesi ini diketakui jika seluruh peserta tidak mengetahui apa itu biaya Overhead 

dan bahkan tidak pernah mengalokasikan biaya tersebut ke dalam HPP. Pemateri kemudian 

memberikan penjelasan singkat dan pengenalan tentang biaya overhead secara sederhana dan 

memberikan contoh ilustrasi perhitungan biayanya ke masing-masing produk. 

Pertemuan IV diadakan 04 November 2022. Pada sesi kali ini lebih banyak diisi dengan diskusi 

dan tanya jawab terkait materi-materi yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Dalam diskusi 

tersebut lebih banyak dibahas terkait pengalokasian biaya sesuai komponen HPP.  

Pertemuan V merupakan acara puncak dan penutup yang dilaksanakan pada Jumat, 11 November 

2022. Dalam acara ini diberikan sosialisasi dan edukasi kembali secara keseluruhan mulai dari 

pengenalan HPP hingga cara perhitungan HPP sesuai produk. Disini pemateri memberikan contoh 

perhitungan HPP pada beberapa produk kelurahan Mugirejo. 

 

KESIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat berupa Edukasi Penentuan Harga Pokok Produksi bagi 

Ibu-Ibu Dasawisma kelurahan Mugirejo telah selesai dilaksanakan. Pendampingan dan 

pelatihan telah diterima oleh Ibu-Ibu Dasawisma kelurahan Mugirejo tersebut. Harga Pokok 

Produksi yang sebelumnya masih asing bagi peserta, telah dipahami dan mulai diterapkan. 
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Pembukuan usaha yang sebelumnya tidak teratur dan belum ada pemisahan dalam penggunaan 

keuangan pribadi dan usaha, sudah mulai dipisahkan setelah mengetahui manfaat jangka 

panjang bagi kelangsungan usaha mereka 
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